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Abstract: Early childhood education is a crucial stage in a child's language development.
Language plays a significant role in the learning and communication process. Children
aged 5-6 years old can already speak more than 2,500 words. In kindergarten (5-6 years
old), the most common and effective language skill is speaking. This is in accordance with
the general characteristics of children's language skills at that age, including the ability to
listen, speak clearly, follow three instructions, and retell a short story in a logical sequence
and with correct grammar. In this modern era, early childhood education is a primary
concern in efforts to shape good morals and character from an early age. Therefore, it is
important for us to use effective and engaging learning methods to enhance their moral
development. One effective way to develop children's listening skills is through games using
hand puppets. Learning through hand puppets as a communication tool to convey messages
makes storytelling a learning medium in schools.
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Abstrak: Pendidikan anak usia dini adalah tahap penting dalam perkembangan bahasa
anak. Bahasa memainkan peran penting dalam proses pembelajaran dan komunikasi.
Anak-anak berusia 5-6 tahun sudah dapat berbicara lebih dari 2.500 kata. Di taman kanak-
kanak (5-6 tahun), keterampilan bahasa yang paling umum dan efektif adalah berbicara.
Hal ini sesuai dengan karakteristik umum kemampuan bahasa anak pada usia tersebut,
termasuk kemampuan mendengarkan, berbicara dengan jelas, mengikuti tiga instruksi, dan
menceritakan kembali cerita pendek dalam urutan yang logis dan dengan tata bahasa yang
benar. Di era modern ini, pendidikan anak usia dini menjadi perhatian utama dalam upaya
membentuk moral dan karakter yang baik sejak dini. Oleh karena itu, penting bagi kita
untuk menggunakan metode pembelajaran yang efektif dan menarik untuk meningkatkan
perkembangan moral mereka. Salah satu cara yang efektif untuk mengembangkan
kemampuan mendengarkan anak adalah melalui permainan menggunakan boneka tangan.
Belajar melalui wayang tangan sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pesan
menjadikan mendongeng sebagai media pembelajaran di sekolah.

Kata kunci: Anak Usia Dini, Boneka Tangan, Kecerdasan Linguistik Verbal
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam pengembangan
potensi kognitif dan bahasa, khususnya dalam mengembangkan kecerdasan verbal-
linguistik. Kecerdasan verbal-linguistik, kemampuan untuk menggunakan bahasa
secara efektif, baik secara lisan maupun tertulis, memainkan peran penting dalam
proses pembelajaran dan komunikasi. Kecerdasan verbal-linguistik memungkinkan
anak kecil untuk mendengarkan dengan baik, berbicara dengan jelas, memahami
dan mengikuti instruksi, dan membentuk kata dan kalimat secara logis (Agustina
Putri Reistanti dkk 2024). Pada usia ini, anak-anak belum memiliki keterampilan
bahasa yang kompleks dari anak-anak yang lebih besar, sehingga kecerdasan
verbal-linguistik mereka belum sepenuhnya berkembang.(Jamaris 2014)

Dengan bantuan orang dewasa atau teman sebaya melalui diskusi, narasi,
pendongeng, bermain peran, dan nyanyian, kecerdasan verbal-linguistik dapat
dirangsang. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
menggunakan  bahasa: mendengarkan, berbicara, menyusun kalimat,
mengekspresikan diri, dan mengembangkan kosakata. Sesuai dengan teori
kecerdasan majemuk Howard Gardner, memungkinkan anak untuk
mengembangkan kecerdasan verbal-linguistik secara optimal, sekaligus
mendukung aspek kognitif, sosial, emosional, dan moral sehingga pendidikan anak
usia dini tidak hanya menekankan pada akademis, tetapi juga holistik. Dengan
demikian, media dan metode pembelajaran seperti bercerita, menyanyi, bermain
peran, dan interaksi verbal sangat relevan untuk memudahkan perkembangan
kecerdasan verbal-linguistik pada anak usia dini sehingga mampu berkomunikasi,
berpikir, mengekspresikan ide dan emosi, serta menyerap nilai-nilai pendidikan
secara alami.(Mariani et al. 2023)

Penggunaan media pembelajaran pada anak usia dini dapat meningkatkan
minat belajar mereka, sehingga lebih mudah untuk menumbuhkan motivasi. Selain
itu, media juga diharapkan dapat menarik perhatian, membuat siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran (Gumilar and Permatasari 2025; Pratiwi et al. 2024)
Pendidikan anak usia dini menjadi perhatian utama dalam upaya membentuk moral
dan karakter yang baik sejak dini. Anak usia dini memiliki kemampuan luar biasa
untuk menyerap informasi dan nilai-nilai yang diajarkan kepada mereka. Metode
mendongeng dapat menjadi cara belajar yang menarik, karena dapat memberikan
pemahaman dan pengetahuan yang mudah bagi anak, serta membantu mereka
memahami dan menyerap pesan yang disampaikan. Cara ini digunakan untuk
menyampaikan nilai-nilai yang ada di masyarakat, dengan memberikan penjelasan
lisan menggunakan bahasa sederhana yang mudah dipahami oleh anak.

Metode pengajaran yang tepat untuk mendorong perkembangan bahasa anak
adalah bermain peran. Bermain adalah hak dasar anak usia dini. Ketika orang
bermain, mereka dapat dengan bebas mengekspresikan emosi positif mereka.
Manfaat bermain sangat signifikan, terutama di tahun-tahun awal kehidupan anak.
Sebagai hasil dari bermain, anak-anak tumbuh dalam kapasitas moral, fisik, mental,
bahasa, dan social (Agustina Putri Reistanti; Sonia Astri Kumalasari 2025). Untuk
anak kecil, manfaat bermain lebih dari sekadar bermain dengan sekelompok teman.
Metode pengajaran yang tepat untuk mendorong perkembangan bahasa anak
adalah metode bermain peran. Bermain adalah hak dasar anak usia dini. Ketika
orang bermain, mereka dapat dengan bebas mengekspresikan emosi positifnya.
Manfaat bermain sangat signifikan, terutama di tahun-tahun awal kehidupan anak.
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Sebagai hasil dari bermain, anak-anak tumbuh dalam kapasitas moral, fisik, mental,
bahasa, dan sosial. Untuk anak kecil, manfaat bermain lebih dari sekadar bermain
dengan sekelompok teman.

Manfaat bermain sangat signifikan, terutama di tahun-tahun awal kehidupan
anak. Sebagai hasil dari bermain, anak-anak berkembang secara moral, fisik,
mental, bahasa, dan sosial. Untuk anak kecil, manfaat bermain melampaui waktu
yang mereka habiskan bersama sekelompok teman.

Salah satu media yang sangat efektif untuk mengembangkan bahasa anak-
anak adalah boneka tangan. Boneka tangan adalah alat yang menarik dan
menyenangkan yang mudah ditunjukkan oleh anak-anak. (Nadia Intan Suradinata
n.d.2020). Boneka yang dimaksud dalam hal ini adalah boneka yang terbuat dari
kain dan dibentuk menjadi berbagai karakter, seperti hewan atau karakter kartun.
Boneka dimasukkan ke dalam jari dan kemudian dipindahkan menggunakan
tangan. Wayang tangan adalah wayang kain yang dapat dimainkan menggunakan
tangan dan jari. Mereka biasanya berbentuk seperti manusia atau hewan dan
memiliki wajah, tangan, dan tubuh. Wayang tangan juga dapat digunakan sebagai
media atau alat pendidikan. Wayang tangan yang digunakan untuk belajar lebih
besar dari boneka jari dan dapat dipegang di tangan dan dimainkan dengan jari.
(Siti Mariana, 2020)

Berdasarkan hasil penelitian ini memperkaya teori dalam pendidikan anak
usia dini, khususnya dalam metode pembelajaran yang mendukung perkembangan
bahasa. Ini juga dapat berfungsi sebagai referensi bagi peneliti lain yang ingin
memeriksa metode mendongeng menggunakan boneka tangan atau teknik serupa
untuk meningkatkan keterampilan bahasa anak-anak.

LITERATURE REVIEW

Media Boneka Tangan

Media adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran
inormasi. Boneka tangan adalah boneka yang dibuat dari kain yang dibentuk
menyerupai wajah dan bentuk tubuh dari berbagai bentuk dengan berbagai macam
jenis sifat yang dimainkan dengan menggunakan tangan dan gerakan menggunakan
jari-jari tanagan. Boneka tangan ini boneka yang dijadikan sebagai media atau alat
bantu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, yang berukuran lebih besar
dari pada boneka jari dan tangan dimamsukkan ke boneka dalam menggerakkannya.
Tadkiroatun musfiroh mengemukakan bahwa boneka menjadi alat peraga yang
dianggap mendekati naturalitas bercerita (Maskur, Mahmud, and Alhadad 2019)

Kecerdasan Linguistik Verbal

Kecerdasan Linguistik verbal merupakan kemampuan untuk menyusun
pikiran dengan jelas dan mampu menggunakan kemampuan ini secara kompeten
melalui kata-kata untuk mengungkapkan pikiran-pikiran dalam berbicara,
membaca dan menulis. Dalam kecerdasan linguistik verbal ini kemampuan
berbicara merupakan aspek utama karena dengan berbicara seseorang dapat
menyampaikan hasil pikiran, pendapat, persepsi dan lain-lain. Seseorang dengan
kecerdasan yang tinggi tidak hanya akan memperlihatkan suatu penguasaan bahasa
yang sesuai, tetapi juga dapat menceritakan kisah, berdebat, berdiskusi,
menafsirkan, menyampaikan laporan dan melakukan tugas-tugas lain yang
berhubungan dengan ketrampilan berbicara dan menulis. Kecerdasan ini meliputi
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kemampuan memanipulasi tata bahasa atau struktur bahasa, fonologi atau bunyi
bahasa, semantik atau makna kata (Tharigah and Vol 2014).

Anak Usia Dini (PAUD)

Di Indonesia pengertian anak usia dini ditujukan kepada anak yang berusia
0- 6 tahun, seperti dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 ayat 14 yang menyatakan
pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diperuntukkan bagi anak sejak
lahir sampai usia 6 tahun. Sedangkan Anak usia dini menurut NAEYC (National
Association for The Education of Young Children), adalah anak yang berusia antara
0 sampai 8 tahun yang mendapatkan layanan pendidikan di taman penitipan anak,
penitipan anak dalam keluarga (family child care home), pendidikan prasekolah
baik negeri maupun swasta, taman kanak-kanak (TK) dan sekolah dasar (SD). Hal
ini dapat disebabkan pendekatan pada kelas awal sekolah dasar kelas I, IT dan III
hampir sama dengan usia TK 4-6 tahun (Agustina Putri Reistanti; Sonia Astri
Kumalasari 2025; Dini 2017)

METODE

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data untuk tujuan
dan penggunaan tertentu (Rezeky dan Ramadhaini 2025). Jenis penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dalam penelitian menekankan pemahaman mendalam
tentang konteks, proses, dan makna di balik fenomena yang dipelajari. Pendekatan
ini menggunakan wawancara, observasi, dan analisis teks untuk mendapatkan
wawasan deskriptif yang kaya tentang subjek yang (Anwar 2023; Salama et al.
2025). Oleh karena itu, tujuan penelitian peneliti adalah untuk mengembangkan
perkembangan bahasa anak dengan menggunakan metode bermain menggunakan
boneka tangan. Kegiatan ini sangat efektif untuk mengembangkan perkembangan
bahasa anak karena menggunakan metode pembelajaran yang tidak membosankan.

PEMBAHASAN DAN DISKUSI

Anak usia dini mengacu pada individu antara usia 0 dan 6 tahun, periode
kritis untuk pertumbuhan dan perkembangan yang cepat. Periode ini sering disebut
sebagai zaman keemasan karena perkembangan fisik, kognitif, sosial, emosional,
dan motorik anak sangat penting untuk pembentukan kepribadian dan kemampuan
masa depan mereka. Selain itu, anak usia dini adalah ciptaan Tuhan, memiliki
beragam potensi, termasuk keterampilan fisiologis, kognitif, psikososial, bahasa,
dan komunikasi. (Jamaris 2014). Sementara itu, menurut Gardner, setiap anak
memiliki kecerdasan dan potensi yang beragam yang dapat dikembangkan melalui
stimulasi dan lingkungan yang tepat. Oleh karena itu, pada tahap ini, peran orang
tua, pendidik, dan lingkungan sekitar diperlukan untuk memberikan stimulasi
positif agar segala aspek perkembangan anak dapat berkembang secara optimal.
Mengembangkan potensi anak sejak usia dini merupakan fondasi penting untuk
keberhasilan belajar dan pembentukan karakter di kemudian hari.

Kecerdasan adalah kemampuan untuk memproses jenis informasi tertentu
yang berasal dari faktor biologis dan psikologis manusia. Kecerdasan melibatkan
kemampuan untuk memecahkan masalah atau merancang produk yang merupakan
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konsekuensi dari komunitas atau latar belakang budaya tertentu (Irchamni 2024).
Setiap anak memiliki karakteristik unik yang mencerminkan potensi dan kecerdasan
mereka yang bervariasi, sehingga penting bagi orang tua dan pendidik untuk
mengenali dan mengembangkan kemampuan ini dengan tepat. Potensi setiap anak
sangat beragam dan perlu dikembangkan secara optimal melalui pendekatan yang
tepat.

Berbagai potensi perkembangan manusia, termasuk anak usia dini, dapat
ditampilkan dalam bentuk kecerdasan majemuk. Istilah Kecerdasan Ganda dibagi
menjadi dua kata: "Ganda", yang berarti jamak atau banyak, dan "Kecerdasan",
yang berarti kecerdasan. Kamus Umum Bahasa Indonesia mendefinisikan
kecerdasan sebagai kesempurnaan perkembangan intelektual (seperti kepintaran
dan ketajaman pikiran). Kecerdasan adalah istilah yang sulit untuk didefinisikan,
yang mengarah pada pemahaman yang berbeda di antara para ilmuwan. Definisi
lain dari kecerdasan termasuk kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan
baru atau perubahan dalam lingkungan saat ini, kemampuan untuk mengevaluasi
dan menilai, kemampuan untuk memahami ide-ide yang kompleks, kemampuan
untuk berpikir produktif, kemampuan untuk belajar dengan cepat, belajar dari
pengalaman, dan bahkan kemampuan untuk memahami hubungan (Jamaris 2014).

Kecerdasan Multiple terdiri dari 8 (delapan) bentuk kecerdasan, yaitu
kecerdasan matematika logika, kecerdasan verbal/linguistik, kecerdasan spasial
visual, kecerdasan kinestetik tubuh, kecerdasan interpersonal, kecerdasan
intrapersonal, kecerdasan ritmik-musik, dan kecerdasan naturalis. Kecerdasan
majemuk adalah kemampuan yang berkembang dari interaksi anak usia dini dengan
lingkungan sekitar (Jamaris 2014).

Salah satu aspek kecerdasan ganda yang memainkan peran penting dalam
kehidupan anak usia dini adalah kecerdasan verbal-linguistik, karena melalui
keterampilan bahasa anak-anak dapat mengekspresikan pikiran dan perasaan
mereka serta memahami lingkungannya. Perkembangan kecerdasan
verbal/linguistik pada anak usia 4-5 tahun sejalan dengan perkembangan
verbal/linguistik anak. Anak-anak berusia 4-5 tahun telah melewati tahap
pemerolehan bahasa reseptif, yaitu kemampuan untuk mendengar dan merekam
suara bahasa yang mereka dengar. Mereka telah memasuki tahap pemerolehan
bahasa ekspresif. Ini berarti mereka dapat menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi dan mengekspresikan keinginan atau penolakan, serta untuk
berbicara. Anak-anak usia 4-5 tahun telah menguasai kosakata setidaknya 2.500
kata, termasuk bentuk, warna, bentuk, dan warna. Oleh karena itu, mereka bisa
menjadi pendengar yang baik dan juga dapat berpartisipasi aktif dalam percakapan.
Kecerdasan di bidang ini membutuhkan kemampuan anak untuk menyimpan
berbagai informasi yang berkaitan dengan proses berpikir mereka. (Mariani et al.
2023)

Kegiatan peningkatan bahasa dirancang untuk memungkinkan anak-anak
mengekspresikan diri dengan tepat melalui bahasa sederhana dan dapat
berkomunikasi secara efektif. (Permainan, Pengembangan, dan Bahasa nd.).
Pentingnya bahasa untuk komunikasi harus didasarkan pada pembelajaran yang
sehat melalui proses pembelajaran yang berkelanjutan. Kegiatan pengembangan
bahasa dapat dirancang dengan menggunakan boneka tangan sebagai media
pembelajaran yang menarik dan interaktif. Boneka tangan memungkinkan anak-
anak untuk mengekspresikan diri secara efektif melalui bahasa sederhana karena
mereka merasa seolah-olah mereka berbicara melalui karakter lain, sehingga
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meningkatkan kepercayaan diri mereka. Melalui bermain peran dengan boneka
tangan, anak-anak dapat belajar membangun kalimat, memperluas kosakata mereka,
dan melatih keterampilan berbicara dan mendengarkan secara alami. (Siti Mariana,
2020). Interaksi antara guru, anak-anak dan boneka menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan sehingga anak lebih percaya diri dalam berkomunikasi dan
mengekspresikan ide, perasaan, dan imajinasinya.

Pentingnya bahasa sebagai sarana komunikasi perlu didukung oleh proses
pembelajaran yang sehat dan berkelanjutan, salah satunya melalui penggunaan
boneka yang rutin dan terencana. Boneka tangan dapat digunakan dalam
mendongeng, sesi tanya jawab, dan dialog sederhana yang disesuaikan dengan
tahap perkembangan anak. Dengan pendekatan ini, anak-anak tidak hanya belajar
berbicara tetapi juga memahami pengambilan giliran, intonasi, dan ekspresi bahasa.
Belajar bahasa melalui boneka tangan membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan komunikasi yang efektif sambil menumbuhkan minat dan motivasi
dalam pembelajaran bahasa sejak usia dini.

KESIMPULAN

Anak usia dini berada di zaman keemasan, periode perkembangan fisik,
kognitif, sosial, emosional, dan linguistik yang kritis yang sangat penting untuk
pembentukan kepribadian dan kesuksesan akademik di masa depan. Setiap anak
memiliki potensi dan kecerdasan yang beragam, sebagaimana diuraikan dalam teori
kecerdasan majemuk, yang perlu dikembangkan secara optimal melalui stimulasi
dan lingkungan yang tepat. Kecerdasan verbal-linguistik adalah kecerdasan penting
untuk anak usia dini, karena keterampilan bahasa berfungsi sebagai sarana utama
bagi anak-anak untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka, serta
berinteraksi dengan lingkungan mereka.

Mengembangkan kecerdasan verbal-linguistik pada anak usia dini
membutuhkan proses pembelajaran yang berkelanjutan, menarik, dan sesuai dengan
perkembangan. Menggunakan boneka sebagai media pembelajaran bahasa telah
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi anak, menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan dan interaktif dan mendorong kepercayaan
diri yang lebih besar dalam berbicara. Melalui mendongeng, dialog, dan bermain
peran dengan boneka tangan, anak-anak dapat memperkaya kosakata mereka,
melatih keterampilan berbicara dan mendengarkan, serta mengekspresikan ide dan
imajinasi mereka secara optimal. Oleh karena itu, menggunakan boneka tangan
dapat menjadi strategi pembelajaran yang tepat untuk mendukung perkembangan
bahasa dan kecerdasan verbal-linguistik pada anak usia dini.
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